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RINGKASAN

Penerapan Model POE (Predict-Observe-Explain) dengan Performance
Assessment Pada Pembelajaran Fisika Di SMP; Laili Nur Fadilah;
070210102100; 2012; 49 Halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pendidikan merupakan investasi atau aset yang berharga bagi setiap orang.
Dimana investasi akan dapat meningkatkan nilai manusia dengan kualitas
pendidikan yang bermutu. Fisika merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Alam
(IPA) atau sains yang menerangkan berbagai gejala kejadian alam, yang
memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat,
penyajian secara matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum. Fisika
tidak hanya berisi tentang teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal, akan tetapi
dalam fisika berisi banyak konsep yang harus dipahami secara mendalam.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan khususnya fisika, maka perlu
diadakan adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar siswa dan
interaksi antara siswa dan guru. Salah satu perubahan paradigma pembelajaran
tersebut adalah pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered)
beralih berpusat pada murid (student centered), metodologi yang semula
didominasi ekspositori berganti ke partisipatori dan pendekatan yang semula lebih
bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. Pembelajaran yang memiliki
kriteria seperti tersebut salah satunya adalah model pembelajaran POE disertai
performance assessment. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Adakah
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan model POE
(Preedict-Observe-Explain) dengan performance assessement dan pembelajaran
konvensional pada pembelajaran fisika di SMP (2) Bagaimanakah aktivitas belajar

siswa menggunakan model POE (Preedict-Observe-Explain) dengan performance

vii



assessement selama proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
Mengkaji perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model POE (Preedict-
Observe-Explain) dengan performance assessement dan pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran fisika di SMP, (2) Mendeskripsikan aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran fisika dengan model POE (Preedict-
Observe-Explain) dengan performance assessement dalam pembelajaran fisika di
SMP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan tempat
penelitian ditentukan menggunakan cara purposive sampling area. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gumukmas. Responden penelitian ditentukan
setelah dilakukan uji homogenitas. Penentuan sampel penelitian dengan cluster
random sampling. Rancangan penelitian menggunakan random post-test only.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan tes SPSS 16 untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama yaitu untuk menguji taraf signifikansi perbedaan hasil
belajar, dan menggunakan persentase aktivitas untuk menjawab rumusan masalah
yang kedua. Dari hasil perhitungan menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,004
atau < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas control (Ha diterima, Ho ditolak).
Hasil analisis aktivitas diperoleh bahwa persentase aktivitas belajar siswa pada
pertemuan kelas eksperimen secara klasikal adalah 81,53%, dengan Kkriteria
persentase aktivitas tergolong sangat aktif. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Ada perbedaan hasil belajar yang
signifikan dengan menggunakan model POE (Preedict-Observe-Explain) disertai
performance assessement dengan model konvensional pada kelas VIII SMPN 1
Gumukmas tahun ajaran 2011/2012 dan 2) Aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model POE (Preedict-Observe-Explain) dengan performance
assessement baik dimana aktivitas siswa termasuk dalam kategori sangat aktif

yaitu dengan rata-rata 81,53%.
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BAB.1 PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini berisi latar belakang diadakannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang diuraikan sebagai
berikut.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan investasi atau aset yang berharga bagi setiap orang.
Dimana investasi akan dapat meningkatkan nilai manusia dengan kualitas
pendidikan yang bermutu. Tanpa pendidikan, taraf hidup serta standar kualitas
seorang manusia bisa dikatakan akan berdampak buruk. Seseorang yang
memperoleh pendidikan yang semakin tinggi tentunya akan mempunyai kualitas
yang jauh lebih baik dibandingkan mereka yang hanya tamat sekolah dasar.

Salah satu mata pelajaran yang dibelajarkan di sekolah sebagai lembaga
pendidikan, guna mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan global dan
teknologi informasi adalah IPA. IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari
tentang alam secara sistematis untuk mengetahui pengetahuan, fakta-fakta,
konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap alamiah. Pendidikan
IPA menekankan pada pengalaman langsung dan Kkegiatan praktis untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mempelajari dan memahami
alam sekitar secara alamiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk “mencari tahu” dan
“berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang

lebih mendalam tentang alam sekitar.

IImu fisika merupakan bagian dari IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang
berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis. Fisika
merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang
menerangkan berbagai gejala kejadian alam, yang memungkinkan penelitian
dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara matematis dan

berdasarkan peraturan-peraturan umum. Fisika tidak hanya berisi tentang teori-



teori atau rumus-rumus untuk dihafal, akan tetapi dalam fisika berisi banyak
konsep yang harus dipahami secara mendalam. Dengan demikian, siswa dituntut
untuk dapat membangun pengetahuan dalam benak mereka sendiri dengan peran
aktifnya dalam proses belajar mengajar (Druxes, 1986:3). Dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan khususnya fisika, maka perlu diadakan adanya
perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar siswa dan interaksi antara
siswa dan guru. Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih berpusat
pada murid (student centered), metodologi yang semula didominasi ekspositori
berganti ke partisipatori dan pendekatan yang semula lebih bersifat tekstual
berubah menjadi kontekstual (Trianto, 2007:2). Pembelajaran yang memiliki

Kriteria seperti tersebut salah satunya adalah model pembelajaran POE.

Model POE merupakan salah satu model belajar yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, membantu siswa membentuk pengetahuannya pertama-
tama melalui indera. Dengan melihat, mendengar, menjamah, membau, dan
merasakan tentang sesuatu masalah, yaitu melakukan dugaan (prediction) tentang
persoalan fisika, membuat observasi (observation), serta membuat penjelasan
(explanation) (Suparno,2006:102). Model POE diperkenalkan oleh White dan
Gunston, model POE adalah model pembelajaran yang dimulai dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan, selanjutnya siswa meramalkan solusi
dari permasalahan (predict), kemudian melakukan pengamatan untuk
membuktikan ramalan (observe) dan menjelaskan hasil pengamatannya
(expalain). POE dinyatakan sebagai model pembelajaran yang efisien untuk
memperoleh dan meningkatkan konsepsi sains peserta didik. POE dapat
membantu peserta didik mengeksplorasi dan meneguhkan gagasannya, khususnya
pada tahap prediksi dan pemberian alasan. Tahap observasi dapat memberikan
situasi konflik pada peserta didik berkenaan dengan prediksi awalnya, tahap ini
memungkinkan terjadinya rekontruksi dan revisi gagasan awal (Kearney dan
Treagust: 2000). Bila dilihat dari prosesnya, model POE ini membiarkan siswa
aktif berpikir sebelumnya tentang suatu persoalan fisika, lalu dipraktikan dan
dijelaskan dengan diskusi, sehingga diharapkan konsep fisika mudah diterima
siswa (Suparno,2006:102). Model POE bersifat konstruktivis karena siswa diberi



